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RINGKASAN 

1. Latar Belakang 
Indeks pemberdayaan gender yang tergolong dalam kesetaraan gender 

masih menjadi masalah serius terutama di beberapa wilayah provinsi di Pulau 
Kalimantan. Dari tahun 2015 hingga tahun 2020 angka indeks pemberdayaan 
gender di Pulau Kalimantan cenderung berfluktuatif, hal ini akan berpengaruh 
pada 5 provinsi di Pulau Kalimantan. Pada tahun 2019-2020 terdapat beberapa 
provinsi dengan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan mengalami 
peningkatan diikuti dengan peningkatan angka indeks pemberdayaan gender, 
sementara itu angka perempuan yang pernah mengakses internet dan 
persentase penduduk perempuan pada tiap provinsi di pulau Kalimantan terus 
mengalami peningkatan namun tidak diikuti dengan peningkatan angka indeks 
pemberdayaan gender. 

2. Permasalahan 
Peningkatan kinerja dalam berbagai aspek kehidupan seperti kesetaraan 

dalam mendapatkan hak di setiap sektor lapangan kerja, kebebasan dalam 
berpendapat dan kesetaraan keterlibatan peran perempuan dan laki-laki 
khususnya sektor teknologi informasi, politik dan ekonomi, akan menyebabkan 
peran perempuan dapat di perhitungkan, dimana perempuan mampu 
memberikan kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sendiri bahkan 
keluarganya. Adanya kesetaraan gender dan tingginya keterlibatan perempuan 
di berbagai aspek kehidupan dapat menimbulkan pengaruh terhadap kualitas 
sumber daya manusia khususnya perempuan. Dari jumlah sumber daya 
manusia perempuan yang ada jika dapat dimanfaatkan dan diberdayakan 
dengan sebaik mungkin seperti adanya kebebasan sipil, terpenuhinya hak-hak 
politik, kemampuan keterlibatan dalam lembaga politik serta terbukanya 
kesempatan untuk mendapatkan peran dalam teknologi informasi bagi 
perempuan, tentu akan menciptakan peluang besar bagi perempuan dalam 
menunjukkan keberadaannya sehingga peningkatan kualitas hidup bagi 
perempuan akan tercapai. 

3. Tujuan Penelitian 
1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat partisipasi angkatan 

kerja perempuan terhadap indeks pemberdayaan gender provinsi di pulau 
Kalimantan. 
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2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perempuan yang pernah 
mengakses internet terhadap indeks pemberdayaan gender provinsi di 
pulau Kalimantan. 

3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh persentase penduduk 
perempuan terhadap indeks pemberdayaan gender provinsi di pulau 
Kalimantan. 

4. Metode Penelitian 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data 

numerik atau angka yang telah diolah secara beruntut, terencana, dan 
terstruktur secara jelas. Hasil yang akan didapat akan menunjukkan arah 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen yang mengukur 
kekuatan hubungannya. Penelitian ini menggunakan jenis data skunder yang 
berbentuk data panel, data panel merupakan gabungan antara data cross section 
dengan data time series. Data time series dalam penelitian ini merupakan data 
tahunan selama 6 tahun yakni tahun 2015-2020, sedangkan untuk data cross 
section dalam penelitian ini digunakan sebanyak 30 observasi yang 
menunjukkan 5 provinsi di pulau Kalimantan. Metode analisis pada penelitian 
ini mengunakan alat analisis ekonometrika regresi panel berganda dengan 
bantuan software Eviews 10. Uji data ini menggunakan taraf signifikansi 5% 
atau 0,05. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Indeks Pemberdayaan 
Gender. Sedangkan untuk variabel independen yaitu Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja Perempuan, Perempuan Yang Pernah Mengakses Internet dan 
Persentase Penduduk Perempuan. 

5. Hasil Penelitian 
Model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil penelitian memperoleh bahwa secara parsial variabel tingkat 
partisipasi angkatan kerja perempuan berpengaruh positif signifikan terhadap 
indeks pemberdayaan gender, variabel perempuan yang pernah mengakses 
internet tidak berpengaruh terhadap indeks pemberdayaan gender, dan variabel 
persentase penduduk perempuan berpengaruh negatif terhadap indeks 
pemberdayaan gender dengan. Sedangkan secara simultan variabel tingkat 
partisipasi angkatan kerja perempuan, perempuan yang pernah mengakses 
internet dan persentase penduduk perempuan berpengaruh signifikan terhadap 
indeks pemberdayaan gender dengan nilai koefisien determinasi sebesar 
32,8436%. 

6. Kesimpulan dan Saran 
Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pemberdayaan gender di Pulau Kalimantan. Dengan 
meningkatknya tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan dapat 
menyebabkan semakin tinggi pendapatan yang diterima penduduk perempuan 
sehingga pemenuhan kebutuhan hidup guna meningkatkan kualitas hidup yang 
layak akan terpenuhi, hal ini akan berdampak pada meningkatnya indeks 
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pemberdayaan gender. Variabel perempuan yang pernah mengakses internet 
berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks pemberdayaan 
gender di Pulau Kalimantan. Pengggunaan internet yang semakin meningkat 
tidak mampu memberikan pengaruh terhadap kualitas hidup perempuan. 
Karena penggunaan internet tersebut masih belum dapat dipergunakan secara 
produktif, hingga menyebabkan kontribusi penggunaan internet dalam 
peningkatan kualitas hidup perempuan belum bisa berpartisipasi aktif bagi 
indeks pemberdayaan gender di pulau Kalimantan. Variabel persentase 
penduduk perempuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks 
pemberdayaan gender di pulau Kalimantan. Banyaknya individu yang 
membutuhkan sumber daya secara bersamaan dalam satu waktu untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga sumber daya yang tersedia tidak 
mampu mencukupi kebutuhan tiap individu. Hal ini tentu akan menghambat 
pemenuhan kebutuhan hidup guna meningkatkan kualitas hidup yang layak 
bagi perempuan, sehingga dapat menurunkan angka indeks pemberdayaan 
gender. Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, perempuan yang pernah 
mengakses internet, dan persentase penduduk perempuan secara bersama-sama 
memiliki pengaruh signifikan terhadap indeks pemberdayaan gender antar 
provinsi di pulau Kalimantan tahun 2015-2020 serta dapat menjelaskan 
variabel indeks pemberdayaan gender sebesar 32,8436% sedangkan sisanya 
yakni sebesar 67,1564% (100-32,8436) dijelaskan oleh variabel atau faktor lain 
di luar model penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan terdapat beberapa rekomendasi 
maupun saran guna meningkatkan indeks pemberdayaan gender di pulau 
Kalimantan yaitu pemerintah maupun pihak swasta dapat membantu penduduk 
perempuan dalam memperoleh pekerjaan baik secara formal maupun informal 
seperti membantu pelaku UMKM yang banyak didominasi oleh perempuan 
dengan cara memberikan pinjaman modal usaha, memberikan pelatihan dalam 
menciptakan suatu produk agar bisa menjadi seorang wirausaha yang baik. 
Serta melibatkan tenaga kerja perempuan di berbagai sektor formal lainnya 
sehingga pemberdayaan perempuan dapat di optimalkan. Pemerintah daerah 
tiap provinsi khususnya di pulau Kalimantan dapat memberikan pengawasan 
dan arahan terhadap akses internet yang dijangkau penduduk perempuan. 
Seperti meyiarkan berita-berita resmi, pengetahuan umum di jejaring sosial 
yang sering diakses perempuan agar penggunaan internet oleh perempuan 
dapat dilaksanakan secara produktif. Kebijakan pemerintah sangat diperlukan 
dalam memperbaiki serta meningkatkan kualitas kesehatan, serta sumber daya 
yang dibutuhkan tiap individu khusunya perempuan agar sumber daya yang 
telah disediakan oleh pemerintah dapat dirasakan seluruh masyarakat sehingga 
dapat mendorong peningkatan kualitas hidup yang layak khususnya bagi 
perempuan. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari 

tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, perempuan yang pernah mengakses 

internet, dan persentase penduduk perempuan terhadap indeks pemberdayaan 

gender provinsi di pulau Kalimantan. Bentuk penelitian ini deskriptif-kuantitatif, 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik 

dan Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, berbentuk data 

panel yaitu gabungan dari data cross section, 5 Provinsi di pulau Kalimantan dan 

time series tahun 2015-2020. Metode analisis menggunakan uji regresi linier 

berganda dengan bantuan Eviews 10. Model yang digunakan adalahFixed Effect 

Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan berpengaruh positif dan signifikan, perempuan yang pernah mengakses 

internet tidak memiliki pengaruh dan persentase penduduk perempuan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap indeks pemberdayaan gender provinsi di pulau 

Kalimantan. 

 
 

Kata Kunci: Indeks Pemberdayaan Gender; Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Perempuan; Perempuan Yang Pernah Mengakses Internet; Persentase 

Penduduk Perempuan 
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ABSTRACT 

 
This study aims to examine and analyze the influence of the female labor force participation rate, 
women who have accessed the internet, and the percentage of female population on the provincial 
gender empowerment index on the island of Kalimantan. The form of this research is descriptive- 
quantitative, using secondary data obtained from publications the Central Bureau of Statistics and 
the Ministry of Women's Empowerment and Child Protection, in the form of panel data, namely a 
combination of cross-sectional data, 5 provinces on the island of Kalimantan and the 2015-2020 
time series. The analytical method uses multiple linear regression tests with the of Eviews 10. The 
model used is the Fixed Effect Model (FEM). The results showed that the participation rate of the 
female workforce had a positive and significant effect, women who had accessed the internet had no 
influence and the percentage of female population had a significant negative effect on the provincial 
gender empowerment index on the island of Kalimantan. 

Keywords: Gender Empowerment Index; Female Labor Force Participation Rate; Women Who 
Have Accessed the Internet; Percentage of Female Population 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari tingkat partisipasi angkatan 
kerja perempuan, perempuan yang pernah mengakses internet, dan persentase penduduk perempuan 
terhadap indeks pemberdayaan gender provinsi di pulau Kalimantan. Bentuk penelitian ini 
deskriptif-kuantitatif, menggunakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat 
Statistik dan Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, berbentuk data panel 
yaitu gabungan dari data cross section, 5 Provinsi di pulau Kalimantan dan time series tahun 2015- 
2020. Metode analisis menggunakan uji regresi linier berganda dengan bantuan Eviews 10. Model 
yang digunakan adalahFixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan tingkat partisipasi 
angkatan kerja perempuan berpengaruh positif dan signifikan, perempuan yang pernah mengakses 
internet tidak memiliki pengaruh dan persentase penduduk perempuan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap indeks pemberdayaan genderprovinsi di pulau Kalimantan. 

Kata Kunci: Indeks Pemberdayaan Gender; Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan; 
Perempuan Yang Pernah Mengakses Internet; Persentase Penduduk Perempuan 
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1. PENDAHULUAN 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah alat ukur mengenai kualitas hidup 
manusia yang meliputi bidang pendidikan, kesehatan maupun ekonomi. Sedangkan Indeks 
Pemberdayaan Gender lebih memfokuskan mengenai peran serta sumber daya perempuan 
dalam kegiatan ekonomi dengan indikator persentase sumbangan perempuan dalam 
pendapatan kerja, kegiatan politik dengan indikator keterlibatan perempuan di parlemen, 
serta dalam pengambilan keputusan melalui indikator perempuan sebagai tenaga manajer, 
professional, administrasi, dan teknisi. Hingga disimpulkan bahwa IDG digunakan dalam 
mengukur sejauh mana pencapaian keterlibatan peran aktif perempuan di berbagai bidang 
kehidupan (KPPPA, 2018). 

Mansur (2022) menyatakan bahwa meningkatkan pendidikan dengan berbagai 
kebijakan dan dorongan yang disediakan oleh pemerintah dengan mengikutsertakan 
pemberdayaan perempuan dapat mengurangi angka perempuan putus sekolah. Adanya 
upaya pembangunan manusia berbasis gender diperlukan percepatan pembangunan pada 
penduduk perempuan melalui berbagai program dari suatu daerah. Dengan demikian 
capaian pembangunan yang merata dan berkeadilan dapat segera diperoleh dengan tingkat 
kesenjangan gender yang dapat ditekan semaksimal mungkin. Pembangunan manusia 
berbasis gender merupakan salah satu amanat yang tertera dalam berbagai regulasi, yang 
telah menjadi salah satu prioritas pembangunan dalam Rencana Strategis RPJMN tahun 
2015-2019 (KPPPA, 2020). 

Di daerah dengan budaya patriarki, perempuan umunya tertinggal dari laki-laki 
dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan ekonomi (KPPPA, 2019). Adanya diskriminasi 
gender di berbagai bidang kehidupan seperti pembatasan partisipasi dalam beberapa 
pekerjaan dan lain-lain. Dalam masyarakat, laki-laki di pandang lebih kuat dan perempuan 
lebih lemah dan tidak berdaya, sehingga mengakibatkan ketidaksetaraan kinerja antara laki- 
laki dan perempuan hingga menjadikan kesetaraan gender sebagai keharusan pembangunan 
manusia. Kontribusi perempuan terhadap pembangunan manusia tergantung pada 
beberapa faktor yaitu perempuan yang bertugas di sektor pemerintahan (PNSPR), 
Keterlibatan Perempuan di Parlemen (KPP), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Indeks 
Pemberdayaan gender, dan Indeks Pembangunan Gender (IPG). 

Kata pemberdayaan mengacu pada proses krologis dan sistematis mencerminkan 
tahapan upaya perempuan, yang kekurang dan tidak berdaya menghadapi ketenaran. 
Walaupun masih memiliki beberapa kelemahan, IDG merupakan alat ukur yang valid untuk 
indikator gender yang menunjukkan kompetensi perempuan dalam situasi kehidupan sosial 
yang berbeda. Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) menggunakan bobotyang sama untuk 
setiap komponen, tetapi setiap komponen indeks memerlukan varian yang berbeda. IDG 
mencerminkan bias elit perkotaan menggunakan indikator yang terkait dengan negara 
maju. Kelemahan dari indikator yang membentuk IDG adalah ketidakmampuannya 
mengukur kekuatan perempuan dalam mengambil keputusan (Oeliestina, 2020). Indeks 
Pemberdayaan Gender mangukur partisipasi aktif perempuan dalam kegiatan ekonomi 
dengan menggunakan tiga indikator. Dengan kata lain, persentase kontribusi perempuan 
terhadap pendapatan tenaga kerja, partisipasi perempuan di parlemen, dan partisipasi 
perempuan dalam pengambilan keputusan diukur malalui indikator perempuan sebagai 
tenaga manajer, professional, administrasi dan teknisi. 
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Kondisi Indeks Pembangunan Manusia Pulau Kalimantan menurut data dari Badan 
Pusat Statistik Nasional pada tahun 2021 menjadi pulau kedua tertinggi di bandingkan 
pulau-pulau besar yang ada di Indonesia, angka ini mengalami kenaikan dari tahun 2020, 
sehingga dapat dikatakan angka IPM di pulau Kalimantan mengalami pertumbuhan. 
Pencapaian Indeks Pembangunan Manusia dimana rata-rata provinsi yang ada di pulau 
Kalimantan tahun 2021 angka IPM-nya di atas 70, termasuk dalam kategori tinggi. Ini 
menggambarkan bahwa kualitas sumber daya manusia yang ada di pulau Kalimantan 
mengalami perbaikan kearah yang positif. Hal ini tentu juga dapat mendorong kualitas 
pembangunan gender di pulau Kalimantan. Namun pada tahun 2020 pula, angka Indeks 
Pemberdayaan Gender (IDG) provinsi yang ada di pulau Kalimantan hanya provinsi 
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan saja yang berada dalam kategori tinggi. Ini 
berarti terdapat tiga provinsi yang ada di Pulau Kalimantan angka IDG-nya tidak serta merta 
naik ketika angka IPM-nya naik. Kondisi ini tidak sejalan dengan pernyataan dimana jika 
kualitas pendidikan, budaya dan keputusan publik dalam suatu wilayah meningkat, maka 
akan meningkatkan kesetaraan gender (Alfana dkk., 2015). 

Tabel 1 
Indeks Pemberdayaan Gender Provinsi di Pulau Kalimantan Tahun 2015-2020 

 

 
Provinsi 

Indeks Pemberdayaan Gender (Indeks) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Kalimantan Barat 64,44 64,37 64,46 64,47 68,07 68,07 

Kalimantan Tengah 77,87 78,23 79,36 77,03 83,20 82,41 

Kalimantan Selatan 70,05 67,40 67,56 71,31 74,60 74,48 

Kalimantan Timur 55,96 56,93 56,64 57,53 65,65 65,54 

Kalimantan Utara 67,31 63,62 67,09 69,53 61,48 64,31 

Indonesia 70,83 71,39 71,74 72,10 75,24 75,57 
Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional, 2022 

Data pada Tabel 1 terlihat bahwa dari tahun 2015 hingga tahun 2020 Provinsi 
Kalimantan Tengah mendominasi angka indeks pemberdayaan gender dibandingkan 
keempat provinsi lain yang ada di pulau Kalimantan dengan rata-rata tiap tahunnya berada 
di atas 77. Pada pengukuran IDG, apabila angka IDG suatu wilayah berada di angka > 90 
maka wilayah tersebut dengan kategori sangat tinggi. Kalimantan Tangah rata-rata IDG nya 
yakni di atas 77 yang termasuk dalam kategori tinggi, hal ini berarti peran serta 
pemberdayaan perempuan di Provinsi ini sudah dioptimalisasikan dengan baik, sehingga 
kesetaraan gender sudah semakin tinggi dan ketimpangan antar gender dapat di tekan angka 
penurunanya. Sedangkan untuk angka IDG terdendah yakni pada Provinsi Kalimantan 
Timur, yang mana provinsi ini sepanjang tahun 2015 hingga tahun 2020 angka IDG nya 
masih belum mampu menyentuh angka 70. Peran serta pemberdayaan perempuan di 
provinsi ini masih diperlukan perhatian pemerintah setempatagar permasalahan kesetaraan 
dan kesenjangan gender dapat segera teratasi juga mewujudkan perbaikan kualitas sumber 
daya manusia yang lebih baik. 

Tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan persentase dari penduduk usia kerja 
yang berpartisipasi dalam angkatan kerja atau yang bekerja. Kegunaan dari TPAK yakni 
untuk mengetahui jumlah penduduk yang berpotensi memiliki pekerjaan. Potensi penduduk 
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untuk bekerja ini akan tinggi apabila jumlah angkatan kerja juga tinggi (Badan Pusat 
Statistik, 2014). Tingkat partisipasi angkatan kerja menjadi salah satu indikator 
kesejahteraan dalam penilaian indeks pembangunan manusia, yang mengartikan bahwa 
TPAK perempuan menunjukkan kondisi kesejahteraan perempuan dalam suatu wilayah. 
Pernyataan ini didukung oleh Hukom (2014) bahwa penyerapan tenaga kerja yang 
seimbang baik sektor pertanian dengan non pertanian dapat merubah struktur ekonomi yang 
berdampak pada kesejahteraan masyarakat meningkat. 

Wei & Cinn (2021) menjelaskan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan dapat 
di pengaruhi oleh pendidikan dan pelatihan. Dimana wanita yang memilki tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi cenderung tidak menikah dini dan lebih mungkin untuk 
memilih menjadi angkatan kerja. Kondisi ini menyebabkan peningkatan partisipasi tenaga 
kerja perempuan merupakan salah satu langkah untuk mengurangi resiko penurunankualitas 
sumber daya manusia perempuan. UNDP menjelaskan bahwa indeks pemberdayaan gender 
mengukur indikator ketenagakerjaan dalam persentase perempuan yang bekerja menjadi 
manajer, legislator, pejabat senior, tenaga professional dan teknisi. 

Kemajuan teknologi informasi memberikan berbagai manfaat bagi kehidupan. 
Perkembangan tersebut memberikan kemudahan untuk berkomunikasi bahkan menjalankan 
bisnis. Menurut berita resmi dari Kominfo (2020) teknologi informasi seperti internet, 
komputer dan smartphone sudah sangat familiar diberbagai kalangan masyarakat dari anak- 
anak hingga lanjut usia, terlebih adanya pandemi pada tahun 2019 hingga beberapa tahun 
terakhir menuntutmasyarakat untuk melakukan kehidupannya melalui dunia digital baik 
untuk bekerja, bersekolah dan lainnya. Mengakses internet juga tidak adanya batasan atau 
diskriminasi terhadap kaum atau gender tertentu sehingga hak-hak dalam tiap individu 
dapat terpenuhi sesuai keinginannya masing-masing. 

Perkembangan internet telah mempengaruhi kehidupan perempuan, penggunaan 
internet untuk mengakses media sosial sangatlah aktif di kalangan perempuan. Hal ini tentu 
saja terjadi di Indonesia dimana menurut seorang pakar Teknologi Komunikasi dan 
Informatika Betty Alisjahbana (dalam Lubis, 2014) mengungkapkan bahwa pengguna 
internet perempuan Indonesia di atas pertumbuhan (pengguna internet) umum, berada di 
atas 10 persen. Internet banyak digunakan oleh perempuan dari kalangan professional yang 
diikuti ibu rumah tangga dengan tujuan membantu produktivitas mereka. Bahkan 
perempuan Indonesia telah mendapatkan penghargaan dalam memanfaatkan teknologi 
komunikasi dan informatika untuk memberdayakan diri sehingga berdampak positif bagi 
lingkungan mereka. Ini tentu menjadi salah satu pembuktian bahwa adanya teknologi 
informasi pada perempuan tidak serta merta berdampak negatif jika masing-masing dari 
individu menggunakan media yang ada dengan sebaik mungkin. 

Pengendalian jumlah penduduk sangat penting, mengingat ledakan pertumbuhan 
penduduk dapat membawa implikasi atau dampak besar bagi kehidupan sosial 
kemasyarakatan yang menjadi tanggung jawab pemerintah. Dengan begitu, berbagai cara 
dilakukan dalam menekan angka pertumbuhan penduduk salah satunya dengan 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya program Keluarga Berencana (KB) 
yang mengharuskan adanya partisipasi yang setara antara perempuan maupun laki-laki 
dalam menjalankannya. Ledakan jumlah penduduk akan berdampak luas terhadap 
penyediaan anggaran dan fasiliitas kesehatan, pendidikan serta ketersediaan pangan yang 
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jika tidak dapat dipenuhi akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia (Dausu, 
2020). Pernyataan tersebut didukung oleh Stefandy dkk., (2014) yang menyatakan bahwa 
jumlah penduduk suatu daerah sangat menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat, 
semakin banyak jumlah penduduk akan menuntut pelayanan sosial dan tanggung jawab dari 
pemerintah daerah. 

Jumlah penduduk perempuan jika mengalami kenaikan yang sangat tinggi namun 
tidak diikuti dengan kenaikan pendidikan, standar hidup yang layak dan usia harapan hidup 
justru dapat menurunkan indeks pembangunan manusia yang didalamnya terdapat 
pembangunan gender. Jumlah penduduk perempuan yang tinggi bagi beberapa kalangan 
merupakan suatu hal positif karena dengan jumlah penduduk perempuan yang tinggi dapat 
menjadi subjek pembangunan, perekonomian dapat berkembang bila jumlah tenaga 
kerjanya banyak. Namun disisi lain beberapa kalangan justru meragukan apakah jumlah 
penduduk perempuan yang tinggi dapat menjadi asset layaknya pada penjelasan 
sebelumnya, akan tetapi kebalikan dari hal tersebut yakni penduduk perempuan yang 
banyak jika tidak memiliki pekerjaan, pendidikan yang layak serta kesehatan yang buruk 
justru akan menjadi beban bagi pembangunan suatu wilayah, sehingga diperlukannya 
penekanan pertumbuhan jumlah penduduk menjadi jalan terbaik guna mengantisipasi 
adanya beban yang lebih berat baik bagi pemerintah maupun masing-masing individu 
(Rochaida, 2016). 

 
 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Konsep Gender 

Istilah gender menjadi pembedaan antara perempuan dan laki-laki berlandasakan 
pada peranan, fungsi, kebiasaan, dari masing-masing gender. Gender juga merupakan 
komposisi sosial perempuan dan laki-laki secara sosial budaya. Perbuatan seperti apa yang 
umumnya di jalankan perempuan dan laki-laki yang dapat diterima di lingkungan 
masyarakat. Hal ini mengakibatkan gender dapat berubah menyesuaikan ruang dan waktu, 
bahkan dapat bertentangan dalam kelas sosial ekonomi di lingkungan masyarakat yang 
berarti peran gender bersifat dinamis dan berubah antar waktu (KPPPA, 2016). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2022, Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) 
adalah ukuran apakah perempuan dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan ekonomi dan 
politik. IDG berfokus pada partisipasi dengan mengukur gender di bidang partisipasi 
politik, pengambilan keputusan (sosial) dan akses ke sumber daya ekonomi. IDG 
membuktikan bahwa perempuan, seperti halnya laki-laki, memiliki peluang dan potensi 
untuk dipertimbangkan dalam berbagai bidang kehidupan (Kertati, 2021). 

Saat ini perempuan memiliki peran ganda, yakni menjadi ibu rumah tangga 
(domestik) dan menjadi pekerja luar rumah (publik). Namun, pada kenyataannya seperti 
yang sering terjadi di daerah pedesaan kepala rumah tangga dengan mayoritas petani, kedua 
domain itu tidak dapat dibedakan antara satu dengan yang lain. Pembahasanmengenai 
perempuan atau gender terdapat banyak teori yang di kemukan oleh beberapa ahli, secara 
garis besar dapat di golongkan dalam dua teori sebagai berikut (Sukesi dkk.,2021): 


